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interdisipliner. Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasinya di Indonesia
menghadapi tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang demokrasi
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untuk mengidentifikasi dan mensintesis informasi dari berbagai sumber sekunder, John Dewey

termasuk artikel ilmiah, buku, dan dokumen relevan. Tujuan penelitian ini adalah

untuk memberikan wawasan mengenai peluang dan hambatan penerapan model

pendidikan progresif Dewey, serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, generasi penerus dipersiapkan untuk menghadapi tantangan zaman,
mengembangkan potensi diri, dan berkontribusi bagi kemajuan masyarakat. Di era globalisasi
dan pesatnya perkembangan teknologi informasi seperti saat ini, pendidikan dituntut untuk
mampu menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat, berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan
perubahan (Natalia & Sukraini, 2021; Wakit, 2024).

Namun, sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan.
Salah satunya adalah kecenderungan menerapkan model pembelajaran konvensional yang
cenderung otoriter dan berpusat pada guru (Yusuf & Handriadi, 2022). Siswa diposisikan
sebagai penerima pasif informasi, sehingga kurang diberikan ruang untuk berpartisipasi
aktif, berpikir kritis, dan mengembangkan Kkreativitasnya. Hal ini berdampak pada
rendahnya kualitas pendidikan dan kurangnya kesiapan lulusan dalam menghadapi
persaingan global (Mannan et al., 2023; Simorangkir, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan
adanya urgensi untuk melakukan transformasi sistem pendidikan di Indonesia. Salah satu
alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah menerapkan konsep sekolah sebagai
laboratorium demokrasi. Konsep ini sejalan dengan pemikiran John Dewey, seorang filsuf
dan tokoh pendidikan progresif yang menekankan pentingnya pendidikan dalam
membentuk warga negara yang demokratis, kritis, dan bertanggung jawab(Aji & Rosiana,
2024; Nanggalaupi & Suryadi, 2021).
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Pemikiran Dewey mengenai demokrasi pendidikan sangat relevan dengan kondisi
saat ini, di mana Indonesia sebagai negara demokrasi membutuhkan warga negara yang
memiliki kesadaran dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai demokrasi dan melatih siswa untuk menjadi warga negara yang
demokratis (Juwono, 2024; Rosmawardani & Patmisari, 2023; Zakiyah & A’yun, 2024) .
Menurut Dewey (1916), sekolah seharusnya menjadi miniatur masyarakat demokratis di
mana siswa belajar dan mempraktikkan nilai-nilai demokrasi seperti partisipasi,
kebebasan berpendapat, tanggung jawab, keadilan, dan kesetaraan. Dalam konteks ini,
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai
wadah bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan
kewarganegaraan (Herlambang, 2021a; Noventue et al., 2024).

Pentingnya menumbuhkan kemampuan berpikir kritis juga menjadi salah satu
fokus dalam pemikiran Dewey. la berpendapat bahwa pendidikan seharusnya mampu
mengembangkan kemampuan siswa untuk menganalisis informasi, memecahkan masalah,
dan membuat keputusan secara mandiri (Dewey, 1916). Hal ini sangat relevan dengan
kondisi saat ini, di mana siswa dihadapkan pada banjir informasi dari berbagai sumber,
sehingga diperlukan kemampuan untuk menyaring dan mengolah informasi secara kritis
(Dewi, 2024; Wandawati & Wiranata, 2024). Selain itu, Dewey juga menekankan pentingnya
kreativitas dan inovasi dalam pendidikan. Ia berpendapat bahwa siswa seharusnya
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide baru, mencoba hal-hal baru, dan
mengembangkan potensi kreativitasnya (Faradilla & Prameswari, 2024; Nafisah et al., 2024).
Hal ini sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin dinamis dan kompetitif, di mana
kreativitas dan inovasi menjadi kunci keberhasilan di berbagai bidang (Arifin & Mu'id,
2024; Rahayu et al., 2022).

Konsep sekolah sebagai laboratorium demokrasi dapat diwujudkan melalui
penerapan model pendidikan progresif yang dikembangkan oleh Dewey seperti yang
tertuang dalam karyanya yang berjudul Experience and Education. Model pendidikan ini
menekankan pada pengalaman langsung (learning by doing), diskusi, interaktif, dan
interdisipliner (Dewey, 1938). Dalam model pendidikan progresif, siswa tidak hanya belajar
dari buku teks atau ceramah guru, tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam
berbagai kegiatan pembelajaran. Misalnya, melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa
diberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan Kketerampilannya dalam
menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Lubis et al., 2024;
Nugraha et al,, 2023). Diskusi juga menjadi bagian penting dalam model pendidikan
progresif. Siswa didorong untuk aktif berdiskusi, berkolaborasi, dan berbagi pengalaman
dengan teman-temannya. Melalui diskusi, siswa belajar untuk menghargai perbedaan dan
melihat dunia dari sudut pandang yang berbeda, merumuskan solusi dari sebuah
permasalahan, mengembangkan keterampilan komunikasi, serta mempersiapkan diri untuk
hidup dalam masyarakat demokratis di mana keputusan harus didasarkan pada argumen yang
masuk akal (Dewey, 1938; Marpaung et al., 2024; Saputra, 2024). Selanjutnya, Dewey percaya
bahwa interaktivitas merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran, mengingat
pendidikan adalah pengalaman yang terus berkembang. Sebaliknya, jika seseorang hanya
menerima pengetahuan secara pasif, proses pembelajaran yang terjadi akan sangat terbatas
(Dewey, 1938; Herlambang, 2021b; Suryana et al., 2022). Yang terakhir ialah pembelajaran
interdisipliner di mana memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan yang telah
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mereka miliki, yang pada gilirannya memperdalam dan memperkuat pemahaman mereka
(Dewey, 1938; Mariyono, 2024; Rahim, 2024).

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan konsep sekolah sebagai
laboratorium demokrasi dan model pendidikan progresif Dewey di Indonesia tidak lepas
dari berbagai tantangan. Pertama, kurangnya pemahaman tentang demokrasi pendidikan.
Banyak guru dan orang tua yang masih menganut paradigma pendidikan tradisional yang
otoriter dan berpusat pada guru (Faiz, 2021; Putri et al., 2023). Kedua, ketidaksiapan siswa
untuk berpartisipasi aktif. Siswa terbiasa menjadi penerima pasif dalam proses pembelajaran,
sehingga perlu dilakukan adaptasi dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Khairunnas, 2024). Ketiga, kurangnya dukungan dari
sistem dan infrastruktur. Kurikulum, sistem penilaian, dan fasilitas sekolah belum sepenuhnya
mendukung penerapan demokrasi pendidikan dan model pendidikan progresif (Mustari,
2022; Suyatno, 2024). Keempat, resistensi dari berbagai pihak. Penerapan konsep sekolah
sebagai laboratorium demokrasi dan model pendidikan progresif mungkin mendapatkan
resistensi dari berbagai pihak, seperti guru yang merasa kehilangan otoritas, orang tua yang
khawatir dengan kebebasan yang diberikan kepada siswa, atau pemerintah yang masih
terpaku pada standarisasi dan pencapaian akademik (MacKenzie & Chiang, 2023; Westheimer,
2024).

Sebagaimana yang dipaparkan pada paragraf sebelumnya, penerapan konsep sekolah
sebagai laboratorium demokrasi dan model pendidikan progresif John Dewey memiliki
peluang dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun, perlu
dilakukan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi berbagai
tantangan yang ada. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep sekolah sebagai
laboratorium demokrasi dan strategi penerapannya di Indonesia.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode studi literatur. Studi
literatur merupakan proses penelaahan kritis terhadap berbagai sumber relevan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis informasi yang berhubungan dengan
topik penelitian (Snyder, 2019). Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan
mengkaji sumber-sumber data sekunder yang berupa artikel ilmiah yang dipublikasikan
di jurnal penelitian nasional dan internasional, artikel yang dipublikasikan dalam
prosiding nasional dan internasional, buku teks, buku referensi, monograf, serta dokumen
resmi yang relevan dengan topik penelitian (Salim, 2019).

Seluruh sumber literatur yang dipilih harus relevan dengan topik penelitian, yaitu
konsep sekolah sebagai laboratorium demokrasi dan penerapan model pendidikan
progresif John Dewey. Proses studi literatur meliputi pengumpulan data melalui
penelusuran berbagai sumber, penelaahan data secara kritis, dan analisis data
menggunakan analisis interaktif yang diadaptasi dari (Miles etal., 2014). Analisis interaktif
meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Analisis data difokuskan untuk mengidentifikasi Meliputi penjelasan mengenai prinsip
learning by doing, diskusi, interaktif, dan interdisipliner. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis berdasarkan teori-teori yang mendukung, seperti teori demokrasi
pendidikan John Dewey, teori pendidikan progresif, dan teori-teori belajar yang relevan.
Hasil analisis data akan disajikan secara deskriptif sebagai langkah awal dalam
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mengidentifikasi peluang penerapan konsep sekolah sebagai laboratorium demokrasi dan
model pendidikan progresif John Dewey di Indonesia.

3.

Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsep Sekolah sebagai Laboratorium Demokrasi

John Dewey mendefinisikan sekolah sebagai sebuah ruang sosial yang berfungsi
sebagai "laboratorium demokrasi," di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai demokrasi seperti kebebasan berpendapat, kerja
sama, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi sarana untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan nyata dengan pendekatan yang
berbasis pengalaman (experiential learning) dan interaktivitas.

Model pendidikan progresif Dewey menekankan pentingnya keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran melalui diskusi, eksplorasi, dan kegiatan interdisipliner.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang relevan, inklusif, dan
demokratis, sehingga siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga agen aktif
dalam pembelajaran.

3.2. Peluang Penerapan di Indonesia

Konsep ini memiliki potensi besar untuk diterapkan di Indonesia, mengingat
kebutuhan akan pendidikan yang lebih relevan dengan kehidupan sosial dan budaya
masyarakat. Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain:

o Relevansi dengan nilai-nilai demokrasi di Indonesia: Sebagai negara demokrasi,
pendidikan di Indonesia dapat memperkuat prinsip-prinsip demokrasi melalui
pembelajaran berbasis partisipasi dan kerja sama.

e Dukungan Kkebijakan pendidikan nasional: Kurikulum Merdeka, misalnya,
memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berbasis proyek, yang sejalan dengan pendekatan progresif Dewey.

e Keberagaman sosial dan budaya: Indonesia sebagai negara dengan keberagaman
yang tinggi dapat memanfaatkan pendekatan interdisipliner untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa.

3.3. Tantangan Implementasi di Indonesia

Meskipun menawarkan banyak keunggulan, penerapan model pendidikan progresif

Dewey di Indonesia menghadapi berbagai hambatan, di antaranya:

e Kurangnya pemahaman tentang demokrasi pendidikan: Banyak guru dan
pemangku kebijakan yang belum memahami konsep "sekolah sebagai laboratorium
demokrasi," sehingga pendekatan ini sering dianggap tidak relevan dengan kebutuhan
pendidikan konvensional.

o Ketidaksiapan siswa dan guru: Sistem pendidikan yang selama ini cenderung
berorientasi pada hasil ujian membuat siswa dan guru kurang terbiasa dengan metode
pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipasi aktif.

o Keterbatasan infrastruktur dan sistem pendidikan: Beberapa sekolah, terutama di
daerah terpencil, menghadapi masalah fasilitas dan akses teknologi yang membatasi
implementasi pembelajaran progresif.
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o Resistensi dari berbagai pihak: Penerapan konsep baru sering kali menghadapi
resistensi dari orang tua, guru, dan pengelola sekolah yang khawatir terhadap
perubahan sistem yang dianggap terlalu kompleks.

3.4. Kontribusi terhadap Pendidikan Berkualitas

Penerapan pendidikan progresif Dewey memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan cara:

e Meningkatkan keterampilan abad ke-21: Pendekatan ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi,
yang sangat dibutuhkan di era globalisasi.

e Memperkuat nilai-nilai sosial: Melalui pembelajaran berbasis demokrasi, siswa
diajarkan untuk menghargai perbedaan, bekerja sama, dan mengambil keputusan
secara kolektif.

¢ Meningkatkan relevansi pendidikan: Dengan berbasis pada pengalaman nyata, siswa
dapat menghubungkan pembelajaran di kelas dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
pendidikan menjadi lebih bermakna.

5. Kesimpulan

Meskipun tantangan dalam penerapan pendidikan progresif Dewey cukup signifikan,
pendekatan ini tetap relevan dan layak untuk diadaptasi di Indonesia. Untuk itu, diperlukan:
e Pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik agar lebih memahami dan siap
mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis demokrasi.
e Dukungan kebijakan yang memfasilitasi fleksibilitas dan kreativitas dalam pembelajaran.
e Peningkatan infrastruktur dan teknologi pendidikan untuk menunjang implementasi
model pembelajaran ini.
e Sosialisasi kepada masyarakat luas untuk membangun pemahaman dan dukungan
terhadap pendekatan ini.
Dengan komitmen bersama dari semua pihak, pendidikan progresif Dewey dapat menjadi
salah satu solusi untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan relevan di Indonesia.
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